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SUMMARY

NOPIEGHTRIE. Efficacy study of botanical insecticides to ward Aphis gossypii
Glover (Homopetra: Aphidid:;e) on chili plantation (Supervised by SUNAR SAMAD
and NUR TJAHJADI).

The objective of this research was study the effect of four types botanical
insecticides to control Aphis gossypii. The research was conducted in the
greenhouse, Department of Plant Pest and Diseases, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University from May to July 2003. The experiment was arranged in a
completely randomized design with 5 treatment and 5 replications.

The result of analysis of variance of number of aphid showed significant
differences among treatment. Attack level on first to third days was not significantly
different among treatment, whereas on four to fifth days were significant different

among treatments.



RINGKASAN

NOPIEGHTRIE. Uji effikasi insectisida botani terhadap Aphis gossypii Glover
(Homoptera: Aphididae) pa(ia tanaman Cabai (Dibimbing oleh SUNAR SAMAD
dan NUR TJAHJADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan beberapa insektisida
botani dalan mengendalikan Aphis gossypii. Penelitiaﬁ ini dilaksanakan di rumah
kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, dari bulan Mei sampai Juli 2003. Penelitian menggunakan metode
rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan.

Hasil penelitian analisis sidik ragam jumlah kutudaun yang mati antar
perlakuan berbeda nyata. Hasil sidik ragam intesitas serangan pada hari pertama
sampai hari ketiga antar perlakuan berbeda tidak nyata, sedangkan pada hari keempat

sampai hari kelima antar perlakuan berbeda nyata.
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I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) adalah tanaman bortikultura yang banyak
kegunaannya dan merupakan komoditas penting dalam perekonomian. Cabai dapat
dimanfaatkan sebagai bumbu masak, bahan baku industri makanan, dan farmasi.
Beberapa laporan terbaru menyebutkan bahwa dari segi medis cabai dapat
menyembuhkan penyakit influenza serta secara ilmiah cabai mengandung beberapa
zat gizi seperti protein, lemak, karbohidrat serta serat (Prajnanta, 2000).

Tanaman cabai yang dibudidayakan di Indonesia terdiri dari cabai besar dan
cabai rawit, yang masing-masing jenis cabai tersebut terdiri dari beberapa varietas.
Dari berbagai varietas cabai hampir bisa dikatakan merupakan tumbuhan negeri
tropis, hal ini sesuai dengan keadaan alam Indonesia (Tjahjadi, 1990).

Permintaan cabai di Indonesia pada tahun 1994 sebesar 600.400 ton,
sementara produksi hanya 327.061 ton dengan demikian Indonesia kekurangan cabai
sebesar 272.339 ton. Untuk menekan atau mengurangi ketergantungan akan imfor,
maka produksi cabai dalam negeri perlu ditingkatkan (Setiadi, 2000).

Berbagai usaha untuk meningkatkan hasil telah banyak dilakukan melalui
berbagai macam cara antara lain bercocok tanam yang baik, menggunakan verietas
yang tahan serta menggunakan pupuk sesuai anjuran, namun demikian kenaikan hasil
belum dapat mencapai sasaran yang diinginkan. Faktor penghambat untuk
meningkatkan produksi cabai adalah serangan hama dan penyakit (Prajnanta, 2000).

Menurut Kalshoven (1981), tanaman cabai selama masa pertumbuhannya

sering mengalami serangan berbagai macam hama di antaranya kutudaun A. 8Ossypii.



Serangan hama ini dapat menimbulkan kerusakan yang cukup berat baik secara
langsung, kerusakannya dapat menurunkan hasil sampai 25%. Kerusakan secara
langsung dapat mengakibatkan daun menjadi keriting, warna daun berubah dari hijau
menjadi kekuning-kuningan dan pertumbuhan menjadi terhambat. Kerusakan secara
tidak langsung ditimbulkan oleh A. gossypii karena peranan sebagai vector penyakit
virus pada tanaman.

Akhir-akhir ini pengembangan pengendalian hama secara biologi atau
pengendalian hayati mendapat perhatian yang cukup besar. Hal ini antara lain
disebabkan oleh kesadaran masyarakat yang semakin tinggi akan banyaknya
pengaruh npegatif penggunaan pestisida kimia baik terhadap manusia maupun
lingkungan. Penggunaan pestisida yang kurang bijaksana akan menimbulkan
resurjensi, resistensi, munculnya hama kedua, terbunuhnya jasad bukan sasaran
(predator, parasitoid, dan serangga berguna lainnya), residu pestisida dan
pencemaran lingkungan (Untung, 1996).

Untuk menghindari hal di atas, maka sekarang dikembangkan pengendalian
hama secara biologi atau hayati. Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati,
termasuk jenis tumbuhan yang mengandung bahan aktif pestisida, yang lebih dikenal
dengan nama pestisida nabati atau pestisida botani. Secara umum pestisida nabati -
atau botani ialah pestisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuh-tumbuhan.
| Pestisida nabati relatif lebih mudah dibuat (Kardinan, 2000).

Menurut Sitepu (1999), peluang pestisida npabati untuk pengendalian
organisme penganggu tanaman (OPT) sangat besar ditinjau dari efikasi, lingkungan

hidup, sumber daya hayati, komponen PHT, kompatibilitas dan OPT sasaran.



Tanaman jahe (Zingiber officinale Rosc.), lengkuas (dlpinia galanga SW),
dan temulawak (Curcuma xanthorriza ROXB.) yang semuanya‘berasal dari famili
Zingeberaceae serta serai wangi (Cymbopogon nardus L.) yang termasuk dalam suku
poacea atau rumput-rumputan merupakan tanaman yang dapat dijadikan pestisida
nabati.

Tanaman jahe (Zingeber officinale Rosc.) termasuk dalam famili
Zingeberaceae, menghasilkan minyak yang berbau harum, tapi rasanya tidak pedas,
tersusun dari komponen kimia diantaranya sitral, terpenen, methal-heptenon,
monialdehide, linalool, delta berneol, ester, fenol, dan sesguiterpene alcohol (Lutony
& Rahmawati, 2000).

Menurut Darwis ef al., (1991) salah satu spesies famili Zingeberaceae yaitu
lengkuas (4lpinia galanga SW) merupakan tanaman yang menghasilkan minyak
atsiri yang warna kuning kehijauan mengandung methyl cinamate, cineole, kamfer,
d-pinen, galangin, eugenol yang menyebakan rasanya pedas.

Tanaman temulawak (Curcuma xanthorriza ROXB.) termasuk dalam famili
Zingiberaceae juga, yang mengandung zat pati, abu, serat dan minyak atsiri.
Komponen utama kandungan zat yang terdapat dalam rimpang adalah zat kuning
yang disebut kurkumin dan juga protein, pati serta zat-zat minyak atsiri (Rukmana,
1996). |

Tanaman serai wangi (Cymbopogon nardus L.) termasuk dalam suku
poacae atau rumput-rumputan. Tanaman serai mengandung minyak atsiri dari
senyawa sterol, sitronnelal, geramiol, mirsena, nerol, famesol, metil heptenon,

eugenol dan dipentena (Muhlisah, 2000).



Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian tentang

penggunaan empat jenis insektisida tersebut yang diaplikasikan pada A. gossypii.
B. Tujuan
Adapun tujuan dari p.enelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan
beberapa pestisida nabati dalam mengendalikan 4. gossypii.
C. Hipotesis

Diduga karena kandungan bahan aktif yang berbeda pada keempat jenis

tanaman dapat memberikan pengaruh efektifitas yang berbeda terhadap 4. gossypii.
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